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ABSTRAK

Bisnis kafe merupakan salah satu bisnis yang berkembang pesat di Bandung.
Seperti bisnis pada umumnya, bisnis kafe sangat mengandalkan hubungan dengan
pemasok. Hal ini dikarenakan dengan hubungan yang baik, diharapkan kafe dapat
memperoleh bahan baku yang diinginkan. Dalam penelitian ini, pemasok yang dibahas
adalah pemasok biji kopi, karena secara umum, kopi merupakan salah satu menu utama
disajikan di kafe. Dengan bahan baku berupa biji kopi yang berkualitas, maka kafe pun
dapat menyajikan minuman kopi yvang berkualitas. Selain itu, kualitas hubungan yang
baik dapat meningkatkan berbagai aspek kinerja yang pada akhirnya dapat menciptakan
keunggulan kompetitif.

Kualitas hubungan pada penelitian-penelitian sebelumnya diukur menggunakan
dimensi-dimensi seperti kepercayaan, komitmen dan kepuasan. Dalam penelitian ini,
kepercayaan dan komitmen digunakan sebagai variabel vang saling berhubungan dan
memengaruhi kinerja. Dengan begitu, penelitian ini ditujukan untuk meneliti pengaruh
kepercayaan dan komitmen kafe terhadap kinerja pemasok pada kafe-kafe di Kota
Bandung.

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif dengan analisis
uji mediasi sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner fisik
(paper-based) kepada 200 orang bagian purchasing kafe yang dipilih menggunakan
convenience sampling. Penelitian ini berhasil mendapatkan 52% response rate dan
mengumpulkan 104 responden. Setelah pengumpulan data, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap instrumen pengukuran yang digunakan serta uji asumsi klasik
terhadap data yang didapatkan. Instrumen pengukuran valid dan setelah menghilangkan
outliers, didapatkan ukuran sampel sebesar 99 yang kemudian dianalisis menggunakan uji
mediasi sederhana.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, ditemukan bahwa kepercayaan kafe
terhadap pemasok memengaruhi kinerja pemasok secara signifikan, kepercayaan kafe
terhadap pemasok memengaruhi komitmen kafe terhadap pemasok secara signifikan, dan
kepercayaan kafe terhadap pemasok memengaruhi kinerja pemasok dengan komitmen
kafe terhadap pemasok sebagai mediator secara signifikan. Dari uji mediasi, didapatkan
bahwa komitmen kafe terhadap pemasok memediasi hubungan kepercayaan kafe terhadap
pemasok dan kinerja pemasok, tetapi walaupun signifikan, pengaruh yang dihasilkan dari
model mediasi tidak besar.

Kata kunci: Kualitas hubungan, kafe, kinerja, kepercayaan, komitmen



ABSTRACT

The cafe business, just like any other business, relies heavily on its suppliers.
Therefore, maintaining a good relationship with suppliers is very important. Having a
good relationship with supplier will bring many advantages. In addition to securing
good quality materials, having a good relationship quality with suppliers can improve
the performance of both sides. Since the subject of this study is cafe business, the
referred suppliers are coffee bean suppliers. Back to relationship quality, most studies
stated trust, commitment, and satisfaction as relationship quality dimensions. In this
study, cafe trust and commitment are chosen to be independent variables, with
supplier performance as the dependent variable. This study is conducted to find out
the impact of cafe trust and commitment on supplier performance in Bandung,

This study uses quantitative method to analyze the data. More specifically,
mediation analysis is used to analyze the relationship between trust as the
independent variable, commitment as the mediating variable, and performance as the
dependent variable. Data collection is conducted using paper-based questionnaires.
200 questionnaires were distributed to cafes throughout Bandung city which were
selected by convenience sampling method. 104 out of 200 questionnaires were
collected, attaining a response rate of 52%. Following the data collection, the validity
and reliability of the measuring instruments were tested. Several items from each
variable were eliminated in the validity test.

After confirming the validity and reliability, the normality test, multicollinearity
test, and heteroscedasticity test were conducted to ensure the data is suitable for
mediation analysis. 5 data were eliminated as outliers and as a result, mediation
analysis is conducted to the sample size of 99 data. From the result of mediation
analysis, it is concluded that cafe trust significantly and positively affects supplier
performance, as well as cafe commitment, and cafe commitment is a mediator of the
relationship between cafe trust and supplier performance. One aspect to note is that
although mediation occurred in this model, the effect is small.

Keywords: Relationship quality, cafe, trust, commitment, performance
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bandung selain dikenal sebagai salah satu kota tujuan wisata di Jawa
Barat, juga terkenal dengan industri kreatifnya schingga dipilih oleh Brifish
Council menjadi pilot project kota terkreatif se-Asia Timur pada tahun 2007. Tiga
sektor utama industri ekonomi kreatif vaitu kuliner, fashion dan kerajinan
(BEKRAF, 2018) berkembang di kota Bandung. Secara khusus, sektor kuliner
mengalami peningkatan sejak tahun 2012 seperti terlihat pada grafik dibawah.

Gambar 1.1
Grafik Jumlah Restoran dan Kafe di Kota Bandung tahun 2012-2016
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Sumber: Bandung Dalam Angka (2018)

Salah satu kuliner yang populer di Bandung baik untuk wisatawan maupun
wirausahawan adalah bisnis kafe. Kafe, yang berasal dari bahasa Prancis cafg,
secara harfiah diartikan sebagai minuman kopi. Kafe¢ di Bandung pun pada
umumnya memiliki kopi sebagai menu utama. Dalam beberapa tahun terakhir ini,
mengonsumsi kopi terutama bagi masyarakat perkotaan bukan lagi masalah

selera, tetapi sudah berkembang menjadi sebuah gaya hidup. Berdasarkan Pusat



Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementrian Pertanian (2017), konsumsi kopi
Indonesia diproyeksi akan tumbuh sebesar 8,22% per tahun sampai tahun 2021,

Dalam penyajian kopi, bahan baku berupa biji kopi merupakan faktor
penting vang dapat memengaruhi kualitas minuman. Maka dari itu, kafe harus
memiliki pemasok biji kopi vang berkualitas. Bukan hanya memilih pemasok
yang berkualitas, membangun hubungan baik dengan pemasok juga merupakan
hal yang harus dilakukan, sehingga pelaku bisnis kafe dapat menjamin tersedianya
bahan baku berkualitas di tengah-tengah persaingan bisnis yang ketat. Untuk itu,
kualitas hubungan harus diperhatikan. Kualitas hubungan yang baik dapat
meningkatkan kinerja rantai pasok (Fynes, Voss, & De Burca, 2005), kinerja
operasional dan kinerja strategi (Nyaga & Whipple, 2011), serta kinerja pasar dan
finansial (Autry, Skinner, & Lamb, 2011) yang dapat menciptakan keunggulan
kompetitif.

Dalam penelitian-penclitian sebelumnya mengenai kualitas hubungan,
kepercayaan (frusf) komitmen, dan kepuasan merupakan dimensi kualitas
hubungan yang umum digunakan (Athanasopoulou, 2009). Dalam penelitian ini,
akan digunakan dua dari tiga dimensi tersebut yaitu dimensi kepercayaan dan
komitmen sebagai variabel yang saling berhubungan dan berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji
“Pengaruh Kepercayaan dan Komitmen terhadap Kinerja Pemasok Biji Kopi:
Studi Pada Kafe di Kota Bandung.”

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka didapat rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Sejauh mana kepercayaan kafe terhadap pemasok memengaruhi kinerja
pemasok menurut pihak kafe?
2. Sejauh mana kepercayaan kafe terhadap pemasok memengaruhi komitmen

kafe terhadap pemasok?



3. Sejauh mana komitmen kafe terhadap pemasok memediasi hubungan
antara kepercayaan kafe terhadap pemasok terhadap kinerja pemasok
menurut pihak kafe?

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui  sejauh mana kepercayaan kafe terhadap pemasok
memengaruhi kinerja pemasok menurut pihak kafe

2. Mengetahui  sejauh mana kepercayaan kafe terhadap pemasok
memengaruhi komitmen kafe terhadap pemasok

3. Mengetahui sejauh mana komitmen kafe terhadap pemasok memediasi
hubungan antara kepercayaan kafe terhadap pemasok terhadap kinerja
pemasok menurut pihak kafe

1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:

L. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku bisnis kafe di kota
Bandung mendapatkan informasi mengenai pentingnya kepercayaan dan
komitmen dalam menjaga kualitas hubungan dengan pemasok dan
meningkatkan kinerja kedua belah pihak.

2. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
pembelajaran bagi para pembaca.

1.5  Kerangka Pemikiran

Dalam rantai pasok bisnis kafe, hubungan antara kafe dan pemasok biji

kopi sangatlah penting karena bahan baku berupa biji kopi dapat memengaruhi

kualitas dan rasa dari minuman kopi vang disajikan. Memiliki pemasok biji kopi



yang terpercaya akan bermanfaat bagi kafe dan melancarkan aktivitas operasional.
Akan tetapi, dengan persaingan bisnis yang ketat, para pelaku bisnis kafe harus
berlomba untuk mendapatkan sumber bahan baku yang berkualitas. Salah satu
caranya adalah dengan membangun relasi yang baik dengan pihak pemasok.
Untuk itu, kualitas hubungan harus diperhatikan.

Kualitas hubungan rantai pasok dapat didefinisikan sebagai sejauh mana
kedua belah pihak dalam rantai pasok terlibat dalam hubungan kerja yang aktif
dan berjangka panjang (Fynes, de Burca, & Marshall, 2004). Dalam tinjauan
literaturnya mengenai kualitas hubungan, Athanasopoulou (2009) menyatakan
bahwa kualitas hubungan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Beberapa
diantaranya adalah peningkatan kinerja operasional dan strategis (Nyaga &
Whipple, 2011), kinerja rantai pasok (Fynes et al., 2004, 2005), serta kinerja pasar
dan finansial (Autry et al., 2011). Pada peneclitian-penelitian sebelumnya
mengenai kualitas hubungan, dimensi yang umum digunakan adalah kepercayaan,
komitmen dan kepuasan (Athanasopoulou, 2009). Dalam penelitian ini, digunakan
dimensi kepercayaan dan komitmen sebagai variabel yang saling berhubungan

dan memengaruhi kinerja.

Gambar 1.2

Kerangka Pemikiran

Komitmen
Kafe terhadap
H2 Pemasok
H3 o
Kepercayaan Kinerja
Kafe terhadap Pemasok
Pemasok H1 g

Sumber: (Athanasopoulou, 2009; Morgan & Hunt, 1994)

Kepercayaan merupakan salah satu konsep vang paling sering dibahas

dalam penelitian-penelitian mengenai kualitas hubungan. Anderson & Narus



(1990) mendefinisikan kepercayaan sebagai keyakinan sebuah perusahaan bahwa
perusahaan lain akan melakukan tindakan vyang berdampak positif bagi
perusahaan, dan tidak akan mengambil tindakan tidak terduga vyang akan
berdampak negatif bagi perusahaan. Penelitian sebelumnya mendukung bahwa
kepercayaan memiliki dampak yang kuat dan signifikan terhadap komitmen
(Caceres & Paparoidamis, 2007), vang dapat didefinisikan sebagai keinginan
untuk mempertahankan sebuah hubungan yang bernilai (Moorman, Deshpande, &
Zaltman, 1993). Komitmen juga merupakan salah satu dimensi kualitas hubungan
vang umum digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan
kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis penulis adalah sebagai berikut:
H1 . Kepercayaan kafe terhadap pemasok memengaruhi kinerja pemasok
H2 : Kepercayaan kafe terhadap pemasok memengaruhi komitmen kafe
terhadap pemasok
H3 . Kepercayaan kafe terhadap pemasok memengaruhi kinerja pemasok

dengan komitmen kafe terhadap pemasok sebagai mediator
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